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 Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk 
menjawab kebutuhan guru Sekolah Dasar dalam memahami dan 
menerapkan pembelajaran berbasis Computational Thinking yang selaras 
dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan teknologi pendidikan. 
Program difokuskan pada peningkatan kapasitas guru di SDN 217 
Palembang melalui rangkaian kegiatan yang meliputi observasi awal, 
sosialisasi konsep pemikiran komputasional, pelatihan penggunaan media 
Wordwall, implementasi pembelajaran di kelas, serta pendampingan dan 
evaluasi berkelanjutan. Metode pelaksanaan menggabungkan pendekatan 
partisipatif melalui diskusi, demonstrasi, simulasi kelas, observasi 
langsung, serta pemberian tes awal dan tes akhir untuk mengukur 
pemahaman guru. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mampu 
memahami konsep dasar pemikiran komputasional, mengenali langkah-
langkah penerapannya dalam pembelajaran bilangan bulat, serta 
mengadaptasi media Wordwall sebagai sarana interaktif untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan 
observasi juga menunjukkan meningkatnya keterlibatan siswa dan 
efektivitas penggunaan media digital dalam mendukung pembelajaran 
yang lebih bermakna. Pendampingan lanjutan memperlihatkan bahwa 
guru semakin percaya diri dalam merancang aktivitas pembelajaran 
berbasis teknologi. Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan 
kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran matematika yang inovatif 
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Abstract 

This community service program was carried out to address the need for elementary 
school teachers to understand and implement learning grounded in Computational 
Thinking, aligned with curriculum demands and current developments in 
educational technology. The program targeted teachers at SDN 217 Palembang 
through a series of activities comprising an initial observation, an introduction to 
the fundamental concepts of computational thinking, training in the use of 
Wordwall, classroom implementation, and continuous mentoring and evaluation. 
The implementation adopted a participatory approach through discussions, 
demonstrations, classroom simulations, direct observations, and pretests and 
posttests to measure teachers' understanding. The results show that teachers 
developed the ability to comprehend the basic concepts of computational thinking, 
identify instructional applications of computational thinking in teaching integers, 
and adapt Wordwall as an interactive tool to enhance students' problem-solving 
skills. Observations indicate an increase in student engagement and the 
effectiveness of digital media in supporting meaningful mathematics learning. 
Ongoing mentoring revealed that teachers became more confident in designing 
technology-enhanced instructional activities. Overall, the program successfully 
strengthened teachers' readiness to implement innovative mathematics learning 
aligned with the characteristics of elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

Kota Palembang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Provinsi Sumatera Selatan. 

Misi Dinas Pendidikan Kota Palembang menekankan peningkatan kompetensi guru dan pemanfaatan teknologi sebagai 

bagian dari transformasi pembelajaran di era digital. Namun, penerapan kebijakan tersebut belum merata di seluruh 

wilayah, terutama di sekolah-sekolah yang berlokasi di pinggiran kota. SDN 217 Palembang yang terletak di Kelurahan 

Keramasan, Kecamatan Kertapati, merupakan salah satu sekolah yang menghadapi tantangan tersebut. Sekolah ini 

memiliki 17 tenaga pendidik dan kependidikan serta sekitar 275 peserta didik dengan latar belakang sosial ekonomi yang 

beragam. Letaknya yang tidak berada di pusat kota menjadikan sekolah ini memiliki keterbatasan dalam akses terhadap 

sumber belajar inovatif dan pemanfaatan teknologi pembelajaran secara optimal. Hasil observasi awal dan dialog dengan 

guru menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama di SDN 217 Palembang adalah bagaimana membuat pembelajaran 

matematika lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Konsep-konsep abstrak seperti bilangan bulat sering kali sulit 

dipahami karena pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan latihan konvensional, sehingga keterlibatan siswa 

rendah dan kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir logis serta pemecahan masalah menjadi terbatas. Kondisi 

ini memperkuat urgensi pengembangan Computational Thinking, yaitu keterampilan yang mencakup dekomposisi, 

pengenalan pola, dan algoritmik dalam menyelesaikan persoalan (Wing, 2006; Nordby et al., 2022; Zhang et al., 2019; Nouri 

et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mulyadi et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran bilangan 

bulat cenderung kurang efektif ketika guru tidak memanfaatkan pendekatan interaktif dan teknologi pendukung. Secara 

umum, penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa rendahnya integrasi strategi berbasis Computational Thinking turut 

berkontribusi pada lemahnya kemampuan konseptual dan pemecahan masalah siswa di berbagai sekolah dasar. Sebagai 

respons terhadap tantangan tersebut, penerapan media Wordwall menjadi salah satu alternatif inovatif yang relevan. 

Wordwall memungkinkan guru menghadirkan aktivitas belajar interaktif berbasis permainan digital yang dapat diakses 

dengan mudah melalui perangkat komputer atau ponsel. Media ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa, tetapi juga membantu mereka memahami konsep bilangan bulat melalui pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan bermakna. Dengan mengintegrasikan Wordwall dalam pembelajaran, guru dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir komputasional siswa sejak dini, sekaligus mengembangkan literasi digital yang sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. Meskipun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

Computational Thinking dan media digital di tingkat sekolah dasar masih perlu diperkuat (Khaninahtul et al., 2025; Abidin et 

al., 2023; Mulyati, 2023; Sitompul, 2022). Guru membutuhkan pendampingan untuk memahami konsep CT, merancang 

aktivitas pembelajaran berbasis teknologi, serta mengelola pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif. Dalam konteks 

inilah, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 217 Palembang dengan tujuan untuk: (1) 

meningkatkan pemahaman guru tentang CT dalam pembelajaran matematika, (2) melatih guru dalam 

mengimplementasikan media Wordwall pada materi bilangan bulat, dan (3) membangun kapasitas guru untuk 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis CT dan teknologi inovatif secara berkelanjutan. Posisi kegiatan ini merupakan 

kelanjutan dari berbagai penelitian dan program pelatihan sebelumnya yang umumnya berfokus pada penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, namun belum secara eksplisit mengaitkan aspek CT dengan konteks materi matematika di 

sekolah dasar. Kajian sistematis oleh Nordby et al. (2022) menegaskan pentingnya praktik nyata integrasi CT di ruang kelas 

SD. Sementara itu, penelitian tentang penggunaan Wordwall (Amelia et al., 2023; Yulianti et al., 2025) membuktikan 

efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Namun, belum banyak program pengabdian 

yang secara khusus menggabungkan kedua pendekatan tersebut pada materi bilangan bulat di tingkat sekolah dasar. 

Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada sinergi antara penguatan kemampuan CT dengan pemanfaatan Wordwall sebagai 

media inovatif yang kontekstual dan mudah diadaptasi oleh guru. Selain memberikan pelatihan, kegiatan ini juga 

menekankan pendampingan langsung dalam penerapan di kelas sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

aplikatif dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar serta memperkaya literatur pengabdian berbasis 
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Computational Thinking dan inovasi teknologi pendidikan yang selaras dengan Suistanable Development Goals (SDGs) ke 4 

tentang Pendidikan Berkualitas. 

 

METODE 

Mitra Sasaran 

Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para guru sekolah dasar di SDN 217 Palembang, 

yang berjumlah 17 orang dan terdiri atas guru kelas, guru mata pelajaran, serta kepala sekolah. Pemilihan mitra ini 

didasarkan pada kebutuhan peningkatan kompetensi pedagogis dan digital para guru dalam mengintegrasikan 

Computational Thinking (CT) ke dalam pembelajaran, khususnya materi bilangan bulat. Guru-guru di SDN 217 Palembang 

diketahui telah memiliki pengalaman dalam pembelajaran berbasis teknologi, namun sebagian besar belum mendapatkan 

pelatihan terstruktur mengenai CT dan pemanfaatan media digital interaktif seperti Wordwall. 

Alat dan Bahan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didukung oleh beberapa perangkat utama seperti laptop, LCD projector, dan koneksi 

internet yang berperan penting dalam mendukung sesi pelatihan serta praktik penggunaan media digital. Aplikasi 

Wordwall menjadi bahan utama yang diakses secara daring sebagai media pembelajaran interaktif berbasis permainan 

digital (Asiani et al., 2022).  Selain itu, digunakan juga instrumen pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman 

guru terhadap penerapan pembelajaran yang berorientasi pada Computational Thinking (CT). Seluruh perangkat lunak yang 

digunakan bersifat gratis (free access) dan kompatibel dengan sistem operasi Windows maupun Android, sehingga mudah 

dioperasikan dan diterapkan oleh guru di SDN 217 Palembang. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahap yang dirancang secara berurutan dan berkelanjutan agar 

berdampak optimal terhadap peningkatan kompetensi guru. 

1. Tahap persiapan dan observasi awal, meliputi koordinasi internal antara tim pengabdian dengan pihak sekolah mitra, 

penyusunan bahan sosialisasi, serta perancangan instrumen pretest dan posttest. Pada tahap ini juga dilakukan observasi 

awal terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika di SDN 217 Palembang, khususnya dalam pemanfaatan media 

digital dan strategi pembelajaran interaktif yang telah diterapkan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakasnakan pretest 

untuk mengukur pengetahuan awal guru terkait CT dan teknologi inovatif Wordwall. 

2. Tahap sosialisasi, bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual kepada guru mengenai Computational Thinking 

dan relevansinya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka, 

melibatkan seluruh guru dan kepala sekolah. Materi sosialisasi mencakup konsep dasar CT, elemen utamanya 

(dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola, dan algoritma), serta contoh penerapan sederhana dalam pembelajaran 

bilangan bulat. 

3. Tahap pelatihan, di mana guru dilibatkan secara aktif dalam praktik penerapan CT menggunakan Wordwall sebagai 

media inovatif. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif melalui paparan teori singkat, diskusi kelompok 

terfokus (Focus Group Discussion), serta simulasi pembuatan dan pelaksanaan kuis Wordwall dalam konteks 

pembelajaran bilangan bulat. Tahap ini menekankan pada kemampuan guru dalam mengadaptasi media digital untuk 

mendukung pembelajaran interaktif dan berbasis pemecahan masalah. 

4. Tahap implementasi, dilakukan dengan mengaplikasikan hasil pelatihan secara langsung di kelas. Guru melaksanakan 

pembelajaran matematika berbasis CT menggunakan Wordwall, sementara tim pengabdian melakukan observasi 

terhadap keterlibatan siswa, efektivitas media, dan kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. 

5. Tahap pendampingan dan evaluasi, yang berfokus pada refleksi hasil implementasi di kelas. Guru menyampaikan 

pengalaman, tantangan, dan capaian pembelajaran, yang kemudian dibahas bersama tim pengabdian untuk perbaikan 

berkelanjutan. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman guru.  
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6. Keberlanjutan program, dipastikan melalui penyediaan repositori digital digital melalui online accessible folder seperti 

google drive yang berisi materi pelatihan, panduan penggunaan teknologi inovatif, dan contoh penerapan pembelajaran 

CT. Selain itu, disediakan ruang komunikasi berbasis WhatsApp Group atau Zoom untuk memfasilitasi pendampingan 

lanjutan, diskusi rutin, serta pemantauan perkembangan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis CT. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh rangkaian kegiatan yang dirancang pada program PkM ini  sudah terlaksana dengan baik melalui kolaborasi 

antara mitra, dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini 

difokuskan pada peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis Computational Thinking (CT) 

melalui pemanfaatan media digital Wordwall. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling 

berkesinambungan, yaitu (1) persiapan dan observasi awal, (2) sosialisasi konsep Computational Thinking (CT), (3) pelatihan 

penggunaan media digital Wordwall, (4) implementasi pembelajaran berbasis CT di kelas, dan (5) pendampingan dan 

evaluasi hasil pelaksanaan untuk menilai efektivitas dan keberlanjutan program, serta (6) keberlanjutan program. 

1. Tahap persiapan dan observasi awal 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan koordinasi bersama pihak SDN 217 Palembang. Pertemuan perdana 

dilaksanakan pada Jumat, 26 September 2025, bertempat di SDN 217 Palembang, dengan tujuan membangun 

kesepahaman terkait rencana, tahapan, dan peran masing-masing pihak dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Koordinasi ini menjadi langkah awal untuk memastikan kesiapan sekolah sebagai mitra serta kesesuaian program 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. Sebagai bagian dari tahap persiapan, tim pengabdian menyusun bahan 

sosialisasi, instrumen pretest dan posttest, serta lembar observasi untuk memetakan kondisi awal pembelajaran 

matematika di SDN 217 Palembang. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi praktik pembelajaran yang berjalan, 

tingkat pemanfaatan media digital, serta kesiapan sarana pendukung pembelajaran berbasis teknologi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa seluruh guru di SDN 217 Palembang telah memiliki laptop pribadi yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dan pelatihan. Sementara itu, fasilitas proyektor yang tersedia di sekolah masih 

terbatas, yaitu satu unit, namun tetap dapat dimanfaatkan secara bergantian dalam kegiatan pelatihan dan simulasi 

kelas. Selain itu, berdasarkan informasi dari guru, siswa kelas tinggi (IV-VI) umumnya telah memiliki atau terbiasa 

menggunakan gawai di rumah, sehingga memungkinkan penerapan pembelajaran berbasis media digital secara lebih 

fleksibel. 

 

  
Gambar 1. Observasi awal. 

 

Dari hasil observasi awal, diperoleh gambaran bahwa guru-guru SDN 217 Palembang memiliki motivasi tinggi untuk 

berinovasi, namun masih memerlukan pendampingan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran 

matematika. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian serupa oleh (Rahmawati et al., 2023) yang menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis pendampingan mampu meningkatkan kesiapan guru dalam mengadaptasi teknologi 

pembelajaran di sekolah dasar. Selain observasi, gambaran awal pengetahuan guru dapat dilihat dari hasil pretest yang 
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disajikan oleh Tabel 1. Tahap ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan kegiatan, karena memastikan seluruh 

komponen, baik tim pelaksana maupun pihak sekolah memiliki pemahaman dan komitmen yang sama terhadap 

tujuan program pengabdian. 

2. Tahap sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian memperkenalkan konsep dasar Computational Thinking (CT) yang disampaikan 

oleh Dr. Hapizah, M.T. Dalam paparannya, Dr. Hapizah, M.T. menjelaskan bahwa CT merupakan kerangka berpikir 

sistematis yang membantu siswa menyelesaikan masalah melalui empat elemen utama, yaitu dekomposisi, abstraksi, 

pengenalan pola, dan algoritma yang dapat diintegrasikan secara natural dalam pembelajaran matematika, termasuk 

materi bilangan bulat. Beliau menekankan bahwa penerapan CT tidak bergantung pada penggunaan teknologi 

canggih, tetapi pada bagaimana guru merancang aktivitas yang mendorong proses berpikir terstruktur dan logis. 

Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa integrasi CT dalam pembelajaran 

matematika mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran siswa di sekolah dasar (Astuti et 

al., 2023). Selanjutnya, sosialisasi disampaikan oleh Dr. Budi Mulyono, S.Pd., M.Sc. yang memfokuskan bahan sosialisasi 

pada elemen-utama CT, yakni dekomposisi masalah, abstraksi, pengenalan pola, dan algoritma. Dr. Budi Mulyono, 

S.Pd., M.Sc. menjelaskan bagaimana keempat elemen tersebut dapat diintegrasikan ke dalam materi bilangan bulat di 

kelas sekolah dasar. Beliau menggunakan analogi dan contoh konkret yang mudah dipahami oleh guru, sehingga 

membantu menghubungkan antara konsep teoritis CT dan praktik pembelajaran di kelas. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan penelitian yang menyebut bahwa pemahaman guru tentang CT menjadi kunci utama bagi penerapan yang 

efektif dalam pembelajaran matematika (Zahid, 2025). Pada bagian penutup sosialisasi, contoh penerapan sederhana 

CT melalui media digital dalam pembelajaran bilangan bulat disampaikan oleh Dr. Ely Susanti, M.Pd. Beliau 

menunjukkan bagaimana guru dapat merancang kuis interaktif, aktivitas pemecahan masalah, serta memanfaatkan 

media digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Guru-guru yang hadir menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dimana terdapat diskusi tanya-jawab aktif dan refleksi bersama tentang bagaimana mereka akan mengadaptasi strategi 

tersebut di kelas masing-masing. Pendekatan ini mendukung temuan bahwa professional development guru yang 

secara eksplisit membahas penerapan CT dalam konteks matematika dapat memfasilitasi kesiapan guru dan 

implementasi di kelas (Espinal et al., 2024). Melalui tahap sosialisasi ini, guru-guru sekolah dasar mitra telah 

mendapatkan pemahaman konseptual yang solid mengenai CT dan keterkaitannya dengan pembelajaran matematika, 

serta kesiapan awal untuk melanjutkan ke tahap pelatihan dan implementasi yang lebih praktis. 

 

  
Gambar 2. Sosialisasi Computational Thinking. 

 

3. Tahap pelatihan 

Pada tahap pelatihan, 17 guru SDN 217 Palembang dilibatkan secara aktif dalam praktik penerapan CT menggunakan 

Wordwall sebagai teknologi inovatif. Materi pengenalan Wordwall disajikan oleh Dr. Meryansumayeka, M.Sc., yang 

menjelaskan fitur-fitur utama Wordwall, keunggulannya dalam membuat aktivitas interaktif, sekaligus membahas 

keterbatasan dan tantangan penggunaannya dalam konteks pembelajaran. Penyampaian teori singkat ini kemudian 

diikuti oleh sesi diskusi terfokus (Focus Group Discussion) di mana guru berbagi pengalaman awal dan antisipasi 
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terhadap pemanfaatan Wordwall di kelas mereka. Selanjutnya, Annisa Oktavia Lestari, M.Pd., memimpin praktik 

langsung pembuatan kuis Wordwall berbasis CT dengan materi bilangan bulat. Guru-guru diajak merancang item kuis 

yang mendorong berpikir komputasional, seperti menyusun soal dekomposisi masalah, pola bilangan, dan urutan 

langkah (algoritma) penyelesaian. Selama simulasi, para guru bekerja dalam kelompok kecil untuk merancang, 

menguji, dan memberikan umpan balik atas kuis yang dibuat, sehingga mereka tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga mengalami proses kreatif dalam merancang media digital yang sesuai dengan konteks SD. Refleksi pada akhir 

tahap pelatihan menunjukkan bahwa para guru merasa lebih percaya diri untuk menggunakan Wordwall dalam 

kegiatan pembelajaran mereka. Beberapa guru menyampaikan bahwa fitur gamifikasi Wordwall sangat membantu 

meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa, sementara aspek fleksibilitas dalam pembuatan kuis 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan materi dengan karakteristik kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa Wordwall dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

siswa dalam matematika (Rohman et al., 2024). Dengan demikian, tahap pelatihan berhasil menumbuhkan kemampuan 

teknis dan pedagogis guru dalam memanfaatkan Wordwall sebagai sarana untuk mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis CT, sekaligus menyiapkan pondasi bagi tahap implementasi di kelas. 

 

  
Gambar 3. Pelatihan penggunaan Wordwall sebagai teknologi inovatif. 

 

4. Tahap implementasi 

Setelah mengikuti tahap pelatihan, guru-guru SDN 217 Palembang mulai mengaplikasikan apa yang mereka pelajari 

dalam pelatihan dengan menyelenggarakan pembelajaran matematika berbasis Computational Thinking (CT) 

menggunakan Wordwall. Dalam kegiatan ini, guru merancang kuis interaktif dan aktivitas berbasis CT sesuai materi 

bilangan bulat, kemudian melaksanakannya di kelas sambil melibatkan siswa secara aktif. Sementara itu, tim 

pengabdian melakukan observasi langsung selama jam pelajaran untuk menilai keterlibatan siswa, efektivitas media 

Wordwall, dan kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusias tinggi terhadap kuis-kuis Wordwall, dengan peningkatan partisipasi 

dan interaksi selama proses pembelajaran. Secara pedagogis, strategi berbasis CT menggunakan Wordwall terbukti 

mendukung pemecahan masalah dan berpikir logis siswa: guru melaporkan bahwa siswa lebih sering menggunakan 

dekomposisi (memecah soal menjadi bagian kecil) dan algoritma (menyusun langkah-langkah) ketika bekerja dalam 

kuis, yang mencerminkan elemen CT yang telah diperkenalkan dalam pelatihan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall di sekolah dasar dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika dan keterlibatan siswa (Herlinawati et al., 2024).  
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Gambar 4. Implementasi Pembelajaran berbasis CT menggunakan Wordwall. 

 

5. Tahap pendampingan dan evaluasi 

Refleksi hasil implementasi pembelajaran menjadi fokus utama pada tahap ini, di mana guru SDN 217 Palembang 

diberikan ruang untuk menceritakan pengalaman mereka menerapkan Wordwall dalam pembelajaran bilangan bulat 

berbasis Computational Thinking (CT). Melalui sesi diskusi terbimbing bersama tim pengabdian, para guru 

mengungkapkan tantangan yang muncul di kelas, strategi yang berhasil, serta capaian pembelajaran yang terlihat pada 

siswa. Tantangan yang dialami guru antara lain sebagian siswa lebih lambat menyelesaikan kuis karena masih terbiasa 

dengan metode konvensional dan ada guru yang butuh waktu untuk menyederhanakan kuis agar lebih sesuai dengan 

level siswa. Diskusi reflektif antara guru dan tim pengabdian menyimpulkan perlunya penyesuaian rutin di kuis 

Wordwall dan strategi pendampingan berkelanjutan agar penerapan CT menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan praktik evaluasi dan refleksi dalam literatur pedagogi inovatif untuk memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan kualitas pengajaran. 

 

 
Gambar 5. Refleksi pasca implementasi. 

 

Untuk mengukur peningkatan kompetensi, tim pengabdian juga melaksanakan posttest yang dirancang untuk 

mengidentifikasi pemahaman guru terhadap konsep CT dan penerapannya dalam konteks pembelajaran matematika. 

Instrumen evaluasi ini menjadi dasar penting dalam menilai efektivitas rangkaian pelatihan, serta memastikan bahwa 

guru tidak hanya mampu menggunakan Wordwall secara teknis, tetapi juga memahami prinsip pedagogis yang 

melandasinya. Perbandingan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel I. Perbandingan hasil pretest dan posttest. 

Aspek 
Rata-rata 
Pretest Posttest 

Peran CT dalam pembelajaran matematika 75 93,75 

Manfaat utama penerapan CT dalam pembelajaran matematika 68,75 93,75 

Konsep dekomposisi 68,75 87,5 

Konsep Abstraksi 31,25 43,75 

Contoh Dekomposisi 43,75 56,25 

Contoh Abstraksi 43,75 75 

Tujuan utama penggunaan tekonologi inovatif dalam pembelajaran matematika 75 93,75 

Manfaat utama integrasi Wordwall berbasis CT bagi guru 56,25 93,75 

Contoh penggunaan Wordwall 56,25 87,5 

Tahapan CT dalam penggunaan Wordwall 25 87,5 

Rata-rata  54,38 81,25 
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Berdasarkan Tabel I, terlihat adanya peningkatan skor yang konsisten pada seluruh aspek yang diukur. Secara 

kuantitatif, rata-rata nilai meningkat dari 54,38 pada pretest menjadi 81,25 pada posttest, atau naik sebesar 26,87 poin. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu memperkuat 

pemahaman guru baik pada aspek konseptual maupun teknis terkait Computational Thinking (CT) dan integrasinya 

menggunakan Wordwall. Secara lebih rinci, peningkatan tertinggi terjadi pada aspek “Tahapan CT dalam penggunaan 

Wordwall”, yaitu dari 25 menjadi 87,5, atau meningkat 62,5 poin. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 

berhasil mengatasi salah satu kelemahan mendasar guru, yaitu kesulitan dalam mengidentifikasi alur berpikir 

komputasional pada aktivitas pembelajaran. Dengan kata lain, guru tidak hanya memahami konsep CT secara teoritis, 

tetapi juga mampu memetakannya dalam bentuk langkah-langkah operasional melalui aktivitas digital. Peningkatan 

signifikan juga terlihat pada aspek “Manfaat utama integrasi Wordwall berbasis CT bagi guru”, yang naik dari 56,25 

menjadi 93,75. Lonjakan ini memperlihatkan bahwa guru semakin mampu melihat relevansi pedagogis Wordwall, 

bukan sekadar sebagai media permainan, tetapi sebagai instrumen untuk menanamkan pola pikir CT kepada siswa. 

Selain itu, aspek-aspek konseptual seperti Peran CT, Manfaat CT, dan Tujuan teknologi inovatif juga menunjukkan 

peningkatan yang relatif tinggi (meningkat 18,75 hingga 25 poin), mencerminkan bahwa pemahaman teoretis guru 

terbangun secara lebih solid setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Peningkatan poin juga terjadi pada aspek yang 

awalnya paling rendah, yaitu Konsep Abstraksi (Rata-rata pretest = 31,25 dan posttest = 43,75). Meskipun peningkatan 

tidak sebesar aspek yang lain, pola ini merupakan indikasi umum dalam literatur bahwa abstraksi merupakan elemen 

CT yang paling sulit dipahami oleh guru maupun siswa. Peningkatan yang tetap terjadi menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan berhasil memberikan perbaikan meskipun aspek ini memang membutuhkan pendampingan jangka panjang. 

Secara keseluruhan, pola peningkatan pada seluruh aspek mengindikasikan bahwa program pelatihan tidak hanya 

berdampak pada penguasaan teknis guru dalam menggunakan Wordwall, tetapi juga memperkuat kemampuan 

pedagogis mereka dalam merancang pembelajaran matematika berbasis CT. Temuan ini sejalan dengan (Wulan et al., 

2022; Permana et al., 2023; Solihin et al., 2024; Rosadi et al., 2025) bahwa pengembangan profesional yang dirancang secara 

sistematis, baik melalui pelatihan maupun seminar CT berkontribusi pada peningkatan pemahaman guru serta 

kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teknologi dan CT pada pembelajaran di sekolah dasar. 

6. Keberlanjutan program 

Sebagai bentuk dukungan keberlanjutan, tim menyusun repositori digital berisi materi pelatihan, panduan penggunaan 

Wordwall, serta contoh praktik baik yang dihasilkan selama kegiatan berlangsung. Repositori ini memungkinkan guru 

untuk terus mengembangkan kemampuannya secara mandiri, sekaligus membuka peluang replikasi model 

pembelajaran CT di sekolah lain yang memiliki kebutuhan serupa. Temuan kegiatan ini selaras dengan hasil riset 

terbaru yang menegaskan bahwa pendampingan reflektif dan berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi dan CT ke dalam pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap kualitas 

proses belajar mengajar (Wulan et al., 2022). Selain itu, tim pengabdian menyediakan ruang komunikasi daring melalui 

WhatsApp Group dan pertemuan berkala via Zoom sebagai sarana pendampingan lanjutan. Kanal ini dimanfaatkan 

untuk diskusi rutin, berbagi praktik baik, serta memantau perkembangan guru dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis Computational Thinking. Melalui komunikasi yang berkelanjutan ini, guru mendapatkan dukungan cepat saat 

menghadapi kendala teknis maupun pedagogis, sehingga proses adaptasi terhadap penggunaan Wordwall tetap terjaga 

dan berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru SDN 217 Palembang dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis Computational Thinking melalui pemanfaatan media Wordwall secara interaktif dan 

relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Guru mampu mengadaptasi konsep, strategi, dan media digital yang 

diperkenalkan selama program sehingga pembelajaran bilangan bulat menjadi lebih menarik, partisipatif, dan berorientasi 
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pada pemecahan masalah. Selain itu, pendampingan lanjutan menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri guru 

dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis teknologi. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan 

serupa dilakukan dengan cakupan materi yang lebih luas, melibatkan pendalaman teknis pembuatan media digital, serta 

memperkuat jejaring kolaborasi antar guru agar inovasi pembelajaran dapat terus berkembang dan diimplementasikan 

secara konsisten di sekolah. 
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